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Pembahasan pada penulisan ini 
difokuskan pada pembuatan portal 
internal website. Pembuatan portal 
internal website sekolah akan 
memudahkan masyarakat umum untuk 
mencari website sekolah yang dituju 
sedangkan untuk aplikasi itu sendiri, isi 
dari content-content nya dapat diisi oleh 
pihak sekolah bersangkutan dan 
pemberian account kepada pihak sekolah 
diatur dalam admin.  Implementasi situs 
ini dibuat dengan menggunakan 
framework Adobe Flex 3.  Sedangkan 
bahasa pemrograman yang digunakan 
adalah PHP, ActionScript, CSS.  
Database-nya menggunakan MySql.  
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Perkembangan teknologi akhir-akhir ini 
berada dalam grafik peningkatan yang 
signifikan dalam berbagai bidang, 
khususnya dibidang teknologi informasi 
yang menjadi sorotan utama karena 
perkembangannya sangat cepat.  
Pemanfaatan teknologi informasi dapat 
memudahkan masyarakat untuk tujuan 
tertentu, salah satunya untuk tujuan 
promosi dengan memanfaatkan aplikasi 
berbasis web, proses promosi dapat 
dilakukan secara online sehingga dapat 
menghemat waktu, biaya dan tenaga.  
Awalnya, web bersifat statis yaitu isi 
web tidak dapat berubah ketika 
mengakses pada waktu yang berbeda. 
kemudian, muncul web dinamis yang 
dapat menampilkan isi yang berbeda 
ketika mengakses pada waktu yang 
berbeda pula.  Selanjutnya, aplikasi web 
berkembang dari web yang terkesan 
kurang menarik dan responsive terhadap 
user seperti pada kasus setiap kali user 
memilih informasi berupa pilihan maka 
akan.me-reload keseluruhan halaman 
web yang berakibat web menjadi kurang 
menarik karena hanya menampilkan saja 
tidak diiringi animasi atau effect tertentu 
serta tampilan yang miskin.  Hingga 
lahirnya web versi 2.0 seperti aplikasi 
web dengan ADOBE FLEX yang 
dikembangkan oleh Adobe, AJAX, 
SILVERLIGHT yang dikembangkan 
oleh Microsoft, dan JFX yang 
dikembangkan oleh sun microsystem.  
Web dapat menjadi kaya dalam hal 
tampilan yang menjadi trend dalam 
perkembangan teknlogi web akhir-akhir 
ini yang terkenal dengan sebutan rich 
internet application, dengan web 2.0 user 
menjadi tidak bosan dalam mengakses 
web tersebut.  Dalam hal ini aplikasi 
portal internal web Sekolah dapat 
dijadikan sebagai sarana untuk 
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merealisasikan hal yang telah disebutkan 
sebelumnya dengan menggunakan 
ADOBE FLEX 3, PHP & MYSQL.  
Dengan ADOBE FLEX 3, portal web 
sekolah bisa digunakan untuk 
menampilkan informasi sejenis 
mengenai keadaan didalam jenis-jenis 
tersebut misalnya SMU, SMK, dan 
sebagainya.  Sehingga dapat membuat 
suatu informasi dari data-data suatu 
sekolah yang sangat diperlukan oleh 
masyarakat dengan berbagai macam 
keperluan.  Tujuan Skripsi ini adalah 
untuk memperkenalkan dan 
mengimplementasikan penggunaan dari 
ADOBE FLEX 3 yang merupakan 
sebuah era baru teknologi internet yang 
kaya dan interaktif ke dalam aplikasi 
portal internal website sekolah.  Lalu 
bagaimana menggunakan ADOBE 
FLEX 3 untuk menampilkan informasi 
SMU Negeri 5 Bogor dan SMU Wipama.  
Dengan ADOBE FLEX 3 programmer 






Flex merupakan sebuah aplikasi 
pemrograman berbasis web yang 
dikembangkan oleh Adobe. Adobe 
menggabungkan teknologi yang dimiliki 
nya dengan bertumpu pada platform 
Flash untuk menciptakan Flex yang 
merupakan teknologi pembawa 
perubahan paradigma dalam 
pengembangan suatu aplikasi, khususnya 
aplikasi web.  Paradigma apa yang 
dibawa oleh Flex? Karena bertumpu 
pada platform Flash, aplikasi web yang 
menggunakan Flex tidak melakukan 
proses HTML Rendering ketika 
mempresentasikan dirinya melalui 
browser. Selain itu, Flex dikembangkan 
dengan konsep n-tier , yaitu pemisahan 
layer antara business process, 
presentation, dan data access. Ini 
dikarenakan flash tidak dapat melakukan 
koneksi langsung ke data source semisal 
DBMS ataupun data source dalam 
bentuk lain.  Flex dapat dikatakan 
sebuah framework menggunakan flash 
player yang dapat digunakan untuk 
membuat aplikasi internet yang kaya 
(RIA = Rich Internet Aplication) yaitu 
sebuah aplikasi web yang dapat 
memiliki fitur dan menerapkan fungsi-
fungsi selayaknya aplikasi berbasis 
desktop. Flex merupakan sebuah bahasa 
baru berbasis MXML. Oleh karena nya 
layaknya XML, Flex dapat 
dikembangkan menggunakan teks editor 
apapun.  Karena berbasis MXML maka 
Flex menggunakan script XML dan 
Javascript sebagai dasar 
pengembangannya. Oleh karena itu, 
meskipun memiliki gaya penulisan yang 
sedikit berbeda, dipastikan kita yang 
terbiasa membangun dan mendesain 
sebuah web dengan menggunkan HTML 
dan Javascript tidak akan merasa aneh 
dan kesulitan dalam mempelajarinya, 
sebaliknya akan terasa sangat 
menyenangkan.  Flex memiliki banyak 
kesamaan dengan Flash. Ini dikarenakan 
Flex dikembangkan dari campuran 
keunggulan beberapa aplikasi yang telah 
ada, termasuk didalamnya kehandalan 
pada Flash. Dari segi tampilan akhir, 
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Flex mungkin akan terlihat mirip dengan 
Flash, karena keduanya di-running 
menggunakan flash player dan sama-
sama akan menghasilkan sebuah file 
yang berekstensi .swf pada akhirnya. 
Tapi Flex akan menghasilkan aplikasi 
yang lebih kecil dari segi ukuran. Selain 
itu flex memiliki komponen-komponen 
yang lebih kompleks jika dibanding 
dengan Flash. Oleh karena itu tidak 
salah jika kita menyebut Flex sebagai 
Flash dengan beberapa komponen 
tambahan.  Kesimpulannya, Flex 
merupakan gabungan kemudahan 
pemrograman berbasis web dengan 
beberapa kehandalan bahasa 
pemrograman berbasis desktop 
berstandar modern. Dengan membuat 
aplikasi menggunakan Flex, kita dapat 
menyajikanya kepada mereka yang 
terbiasa dengan aplikasi web base dan 
juga mereka yang terbiasa dengan 
aplikasi desktop. Flex memiliki fasilitas 
AIR yang memungkinkan aplikasi yang 




Dalam dunia nyata, banyak kasus 
dimana suatu sekolah tidak mempunyai 
website karena berbagai alasan sehingga 
masyarakat tidak dengan mudah 
mendapatkan informasi tentang sekolah 
tersebut secara terperinci.  Informasi 
tentang sekolah sangat penting untuk 
berbagai keperluan seperti melihat 
informasi sekolah bagi murid, orang tua 
murid, atau alumni sekolah tersebut serta 
bagi masyarakat luas baik calon murid 
serta calon orang tua murid dapat 
menggunakan informasi  tersebut 
sebagai referensi untuk masuk sekolah di 
tahun ajaran baru.  Kasus kedua dimana 
sekolah sudah mempunyai website tetapi 
tidak terdeteksi oleh GOOGLE mungkin 
karena orang yang membuat website 
tersebut tidak mengerti teknik SEO-nya, 
sehingga bagi masyarakat luas yang 
masih awam dengan teknologi akan 
kesulitan mencari website sekolah yang 
dicari. Untuk mengatasi hal ini biasanya 
seseorang akan menanyakan ke orang 
lain yang lebih tahu atau langsung 
mengunjungi sekolah-sekolah tersebut 
untuk mengetahui informasi lebih 
terperinci. Terkadang solusi ini pun 
menghasilkan suatu hambatan. 
Dikarenakan orang yang diajak bertanya 
kemungkinan tidak mengetahui secara 
lengkap informasi yang ditanyakan dan 
jika seseorang tersebut mengunjungi 
langsung sekolah-sekolah tersebut yang 
ingin dicari informasinya akan 
membutuhkan waktu, tenaga, dan uang.  
Oleh karena itu diperlukan semacam 
portal internal website sekolah untuk 
memudahkan masyarakat mencari 
informasi umum sekolah-sekolah yang 
diinginkan yang dapat diakses secara 
online.  Namun untuk menghindari 
kebosanan agar masyarakat betah untuk 
mengakses website tersebut juga 
diperlukan tampilan yang menarik yang 
disertai effect-effect tertentu sehingga 
website layaknya mainan bagi mereka 
yang mengakses.  Dan semua itu dapat 
dicapai dengan menggunakan teknologi 
terbaru dalam pembuatan website.  
Dalam dunia nyata, banyak kasus 
dimana suatu sekolah tidak mempunyai 
 3
website karena berbagai alasan sehingga 
masyarakat tidak dengan mudah 
mendapatkan informasi tentang sekolah 
tersebut secara terperinci.  Informasi 
tentang sekolah sangat penting untuk 
berbagai keperluan seperti melihat 
informasi sekolah bagi murid, orang tua 
murid, atau alumni sekolah tersebut serta 
bagi masyarakat luas baik calon murid 
serta calon orang tua murid dapat 
menggunakan informasi  tersebut 
sebagai referensi untuk masuk sekolah di 
tahun ajaran baru. Kasus kedua dimana 
sekolah sudah mempunyai website tetapi 
tidak terdeteksi oleh GOOGLE mungkin 
karena orang yang membuat website 
tersebut tidak mengerti teknik SEO-nya, 
sehingga bagi masyarakat luas yang 
masih awam dengan teknologi akan 
kesulitan mencari website sekolah yang 
dicari. Untuk mengatasi hal ini biasanya 
seseorang akan menanyakan ke orang 
lain yang lebih tahu atau langsung 
mengunjungi sekolah-sekolah tersebut 
untuk mengetahui informasi lebih 
terperinci. Terkadang solusi ini pun 
menghasilkan suatu hambatan. 
Dikarenakan orang yang diajak bertanya 
kemungkinan tidak mengetahui secara 
lengkap informasi yang ditanyakan dan 
jika seseorang tersebut mengunjungi 
langsung sekolah-sekolah tersebut yang 
ingin dicari informasinya akan 
membutuhkan waktu, tenaga, dan uang.  
Oleh karena itu diperlukan semacam 
portal internal website sekolah untuk 
memudahkan masyarakat mencari 
informasi umum sekolah-sekolah yang 
diinginkan yang dapat diakses secara 
online.  Namun untuk menghindari 
kebosanan agar masyarakat betah untuk 
mengakses website tersebut juga 
diperlukan tampilan yang menarik yang 
disertai effect-effect tertentu sehingga 
website layaknya mainan bagi mereka 
yang mengakses.  Dan semua itu dapat 
dicapai dengan menggunakan teknologi 
terbaru dalam pembuatan website. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Secara garis besar, pembuatan aplikasi 
terdiri dari empat bagian. Bagian 
pertama merupakan tampilan awal yang 
menampilkan search engine untuk 
mencari sekolah yang ingin dituju serta 2 
login untuk admin utama dan admin 
sekolah.  Pada bagian kedua 
menampilkan website sekolah 
bersangkutan, penulis mendownload 
design bertipe open source yang sudah 
jadi, yang pada bagian-bagian tertentu 
penulis melakukan modifikasi sehingga 
sesuai dengan design web yang penulis 
inginkan.  Pada bagian ketiga dan 
keempat menampilkan admin yang 
didalamnya  dapat dicustomize isi dari 
website sesuai dengan keinginan.  Dalam 
pembuatan portal sekolah ini penulis 
juga menggunakan beberapa komponen 
bertipe open source. Dalam halaman 
awal ini terdiri dari search engine dan 
dua login.  Dalam pembuatan halaman-
halaman dalam FLEX menggunakan 
ViewStack yang merupakan kumpulan 
dari Panel bertumpuk. Untuk membuat 
sebuah ViewStack menggunakan 
<mx:ViewStack/>, setelah itu membuat 
dua buah Panel yang digunakan sebagai 
tempat meletakkan beberapa komponen 
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lainnya, cara membuatnya <mx:Panel/>, 
panel digunakan pada setiap halaman 
aplikasi. Untuk pengaturan properties 
dapat diletakkan diantara nama 
komponen dan tag penutup (/>).  Pada 
dua buah Panel login ini akan 
menggunakan form agar tampilan  rapih 
dengan menggunakan <mx:Form/> lalu 
untuk pindah baris dalam form 
menggunakan <mx:FormItem/>, dalam 
form terdapat 3 buah <mx:FormItem/> 
baris pertama dan kedua berisi sebuah 
tulisan(<mx:Label/> ) dan sebuah 
<mx:TextInput/> selanjutnya pada baris 
ketiga berisi sebuah 
button(<mx:Button/>), saat button 
ditekan akan memanggil fungsi yang 
berhubungan dengan HttpService(untuk 
mengirim dan menerima data melalui 
HTTP layaknya web biasa, yaitu dengan 
GET maupun POST) yang selanjutnya 
mengirim data dengan alamat file php 
yang bersangkutan.  Selanjutnya untuk 
search engine, penulis menggunakan 
komponen dari AutoComplete yang 
dimodifikasi menjadi search engine yang 
penulis inginkan.  Cara kerjanya dapat 
melihat sekolah-sekolah mana saja yang 
terdapat di portal setelah dipilih click 
submit maka akan menuju website 
sekolah yang dituju.  Ada beberapa fitur 
dalam search engine ini, yaitu dapat 
memilih tampilan text seperti Mac Mail, 
Facebook, dan Underline, lalu dapat 
menggunakan fungsi browse untuk 
mencari sekolah dan pencarian 
berdasarkan huruf depan, perhuruf, atau 
perkata.  Data diambil dari 
autocomplete.php yang nantinya setelah 
disubmit akan memanggil fungsi 
setsession() lalu data akan dikirim 
melalui fungsi httpsession() dengan file 
session.php setelah itu website sekolah 
akan tampil sesuai dengan id nya.  Untuk 
background pada halaman awal ini 
penulis menggunakan komponen flash 
yang penulis modifikasi sedemikian rupa.  
Pada halaman website sekolah ini terdiri 
dari enam menu yaitu Home, About 
School, Visi Misi & Tujuan, Info Lain-
nya, Gallery, dan Guest Book.  Dalam 
setiap halaman dapat terlihat keunggulan 
dari FLEX dari sisi design dan animasi 
yang merupakan ciri dari web 2.0.  
Selanjutnya penulis akan membahas 
pembuatan satu persatu halaman website 
sekolah. Halaman Home terdiri dari 
image sekolah yang dijadikan sebagai 
primary photo dan label sekolah.  Data 
diambil dari file imagea.php yang nanti 
akan ditampilkan dengan fungsi dari 
lastResult.  Pada bagian image penulis 
memberikan effect glow yakni 
Merupakan effect dari komponen 
tersebut terlihat bercahaya pada bagian 
sisi-sisi luarnya.  Halaman About School 
terdiri dari empat bagian yaitu profil 
sekolah, struktur organisasi, sarana dan 
prasarana sekolah,  dan deskripsi alamat 
sekolah.  Pada setiap transisi diberi 
effect sedemikian rupa sehingga 
tampilannya menarik.  Untuk 
menggunakan effect-effect dalam 
halaman about school, penulis 
menggunakan komponen control 
tambahan dari adobe mx:effect.  Untuk 
menggunakan kontrol tambahan ini 
harus mempunyai komponen tersebut 
dan diletakan di root folder src.  Yang 
dibutuhkan antara lain folder adobe 
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mx:effect yang diletakan didalam folder 
com. Pada properties 
<mx:application/> tambahkan 
xmlns:mxeffects=”com.adobe.ac.mxeffe
cts.*”.  Yang berarti menggunakan 
semua file berupa kelas ActionScript 
yang ada pada folder 
com/adobe/ac/mxeffects. Penulis 
menggunakan Gate, CubeRotate, Flip, 
dan Pop. Halaman visi misi & tujuan 
menggunakan komponen flip book yang 
telah penulis modifikasi dalam 
pembuatannya menggunakan komponen 
control tambahan sama seperti pada 
halaman about school dalam hal teknis-
nya.  Yang dibutuhkan antara lain folder 
rubenswieringa yang diletakan didalam 
folder com. Pada properties 
<mx:application/> tambahkan 
xmlns:rs=”com.rubenswieringa.book.*”.  
Yang berarti menggunakan semua file 
berupa kelas ActionScript yang ada pada 
folder com/rubenswieringa/book.  Untuk 
isi dari visi misi & tujuan menggunakan 
canvas sebagai medianya didalamnya 
terdapat komponen <mx:TextArea/>, 
Dalam pengambilan data 
<mx:TextArea/> memiliki id berupa 
homeText yang nanti berhubungan 
dengan file get.php.  Pada file source 
code nanti beberapa bagian dipanggil 
karena terpisah dari file utama dengan 
menggunakan fungsi <comp: /> berarti 
bagian tersebut berada di folder comp.  
Untuk style buku diatur dalam file css.  
Cara kerja flip book dalam halaman ini 
yaitu dapat mengganti halaman dengan 
menarik ujung kanan buku, setelah 
berganti halaman dapat manuju halaman 
tertentu dibagian menu, dalam setiap 
halaman terdapat primary photo sekolah 
yang dapat dimainkan karena pada 
primary photo tersebut diberi effect 
tertentu, dan pada lembaran kertas 
terdapat beberapa fungsi/effect tertentu 
seperti button pindah halaman, kertas 
dapat dirobek, dan perubahan hard/soft 
pada kertas flip book.  Halaman Info 
Lain-nya terdiri dari empat bagian yaitu 
Prestasi Akademik, Prestasi non-
Akademik, Daftar Pengajar, dan Daftar 
Tenaga Kependidikan.   Dalam halaman 
ini menggunakan komponen Collapsible 
Accordion, sama seperti accordion tetapi 
collapsible accordion lebih menarik 
dalam penyajiannya,.  Data-data 
terhimpun dalam accordion tersebut, 
accordion dapat dibuka dan ditutup 
untuk melihat data-nya.  Dalam 
pembuatan halaman ini yang dibutuhkan 
antara lain folder flexsamples yang 
berisi actionscript untuk membuat 
Collapsible Accordion dan diletakan 
didalam folder src. Pada properties 
<mx:application/> tambahkan 
xmlns:components=”flexsamples.compo
nents.*”.  Yang berarti menggunakan 
semua file berupa kelas ActionScript 
yang ada pada folder 
flexsamples/components.  Design 
Collapsible Accordion terdapat dalam 
file css di folder 
styles/CollapsibleAccordionStyle.css. 
Dalam menampung data-data info lain-
nya menggunakan datagrid 
<mx:Datagrid/>,  untuk membuat 
column dalam datagrid  menggunakan 
<mx: DatagridColumn/>, sedangkan 
untuk mengambil data-data nya 
menggunakan file php dengan 
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menggunakan fungsi dataProvider dalam 
properties <mx:Datagrid/>, jika memilih 
menu info lain-nya, data akan otomatis 
tampil karena menggunakan fungsi 
creationComplete.  Halaman Gallery 
menampilkan image-image sekolah 
bersangkutan, aplikasi Gallery terdiri 
dari image utama yang akan tampil jika 
pengunjung memilih image-nya dan 
kumpulan thumbnail image yang berada 
disamping image utama berbaris secara 
vertical dengan tambahan fungsi scroll 
berfungsi memberi pilihan image ke 
pengunjung website.  Dalam pembuatan 
halaman ini menggunakan canvas 
sebagai media untuk menempatkan 
komponen-komponen dan yang 
dibutuhkan antara lain folder custom 
yang berisi actionscript untuk membuat 
Gallery dan diletakan didalam folder src. 
Pada properties <mx:application/> 
tambahkan xmlns:custom=”custom.*”.  
Yang berarti menggunakan semua file 
berupa kelas ActionScript yang ada pada 
folder custom/.  Image utama 
menggunakan fungsi dari <mx:Image/> 
nanti data akan dipanggil dengan 
source=”{mysource}”.  Sedangkan 
untuk thumbnail image menggunakan 
<mx:VBox/> sehingga tampilan akan 
rapih secara vertical dan untuk 
menampilkan imagenya <mx:Repeater/> 
sehingga data dapat dipanggil secara 
berturut-turut, untuk pengambilan data 
nya menggunakan fungsi dari 
dataProvider=”getPhoto.lastResult.rss.ch
anel” dimana getPhoto merupakan file 
php nya, lastResult merupkan fungsi 
untuk mengambil data nya, rss.chanel 
berupa struktur xml.  Halaman Guest 
Book menampilkan komentar dari 
pengunjung website, pada bagian atas 
pengunjung website dapat memilih menu 
lihat komentar dan kirim komentar.  
Terdapat juga jumlah komentar dalam 
guest book.  Jika memilih menu lihat 
komentar akan terdapat komentar-
komentar yang yang berkumpul secara 
vertical dan dalam satu komentar terdiri 
dari nama, waktu mengirim komentar, 
dan isi komntar-nya.  Jika memilih kirim 
komentar maka akan menginput nama 
dan komentar lalu disubmit untuk 
mengirim data ke database.  Dalam 
pembuatan halaman ini menggunakan 
canvas sebagai media untuk 
menempatkan komponen-komponen dan 
yang dibutuhkan antara lain pada 
properties <mx:application/> 
tambahkan xmlns:local=”*” Yang 
berarti dapat memanggil komponen 
dalam folder src, nantinya komponen 
tersebut yang bernama 
comment_renderer.mxml berfungsi 
untuk menampilkan komentar.  Dalam 
mengirim data komentar setelah 
disubmit akan memanggil fungsi 
addcomment() setelah itu akan 
mengirimkan data ke httpservice dengan 
file insert_komentar.php.  sedangkan 
untuk menampilkan datanya akan 
menggunakan fungsi load_comment 
yang akan mengirimkan data ke 
httpservice dengan file 
select_komentar.php.  Dalam pembuatan 
halaman admin secara garis besar terdiri 
dari login, pengaturan image, pengaturan 
text dengan rich text editor, pengaturan 
data, dan pengaturan guest book.  
Dibawah ini akan dibahas satu persatu.  
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Dalam pembuatan login menggunakan 
panel <mx:Panel/> sebagai media untuk 
menempatkan komponen-komponen,  
setelah itu agar tampilan rapih 
menggunakan <mx:Form/> dan untuk 
item-nya menggunakan 
<mx:FormItem/>.  Selanjutnya setelah 
mengisi username dan password dan di 
submit maka akan memanggil fungsi 
login_user.send(), data akan dikirim ke 
httpservice dengan file login.php dan 
akan memanggil fungsi 
checklogin(event) yang berfungsi hasil 
akhir dari login apakah sukses atau gagal.  
Jika gagal maka akan tampil alert 
dengan pesan “nama dan password tidak 
cocok” dengan fungsi dari 
mx.controls.Alert.show””.  Dalam 
pembuatan pengaturan image 
menggunakan canvas <mx:Canvas/> 
sebagai media untuk menempatkan 
komponen-komponen dan yang 
dibutuhkan antara lain pada properties 
<mx:application/> tambahkan 
xmlns:local=”*” untuk memanggil 
komponen.  Selanjutnya untuk menaruh 
komponen-komponen pengaturan image 
menggunakan panel <mx:Panel/>.  Pada 
panel terdiri dari datagrid untuk untuk 
menampilkan image, deskripsi, dan 
download, Button delete untuk 
menghapus image, preview image dan 
mengirim image dengan button browse, 
penginputan deskripsi, dan button post to 
database.  Setelah meng-klik button post 
to database akan memanggil fungsi 
sendinfo(), setelah itu data akan dikirim 
dengan fungsi postPhoto.send() ke 
httpservice dengan file postphoto.php, 
sedangkan jika meng-klik button delete 
akan memanggil fungsi deleteinfo(), 
setelah itu data akan dikirim dengan 
fungsi deletePhoto.send() ke httpservice 
dengan file deletephoto.php, dan untuk 
button download akan menggunakan 
fungsi navigateToURL(new 
URLRequest(data.link)); sehingga image 
tersebut dapat diambil.  Dalam 
pembuatan pengaturan Text dengan Rich 
Text Editor  menggunakan canvas 
<mx:Canvas/> sebagai media untuk 
menempatkan komponen-komponen.  
Pada pengaturan Text dengan Rich Text 
Editor ini menggunakan tag <mx: 
RichTextEditor/>, untuk button Refresh 
akan memanggil fungsi initApp() yang 
akan mengambil data dari file get.php 
dengan nama p1 dan untuk button 
Submit akan memanggil fungsi 
sendInfo()  yang akan mengrimim data 
dengan homeform4.send() ke httpservice 
dengan file post.php dan akan 
memanggil fungsi result untuk 
mengetahui data berhasil dikirm apa 
tidak..  Dalam pembuatan pengaturan 
data menggunakan canvas 
<mx:Canvas/> sebagai media untuk 
menempatkan komponen-komponen. 
Untuk menampilkan data menggunakan 
datagrid dengan fungsi dari dataProvider, 
jika admin meng-klik  data no 1 maka 
akan tampil di form ke 2 karena 
memiliki id yang sama dengan fungsi 
saat pengklik-an dan data tersebut dapat 
diedit ataupun delete.  Sedangkan form 
pertama dapat menambahkan data atau 
me-refresh text input form pertama.  
Pada form pertama, text input memiliki 
id yang sama dengan button Add dan 
Reset.  Lalu form kedua, text input 
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memiliki id yang sama dengan button 
Delete dan Update  Jika button refresh di 
klik maka akan memanggil fungsi 
resetAdd() akan mengkosongkan 
textinput form pertama lalu mengarah ke 
text input awal karena menggunakan 
setFocus().  Jika button add di klik maka 
akan memanggil fungsi addRss() yang 
akan menjalankan refreshForm(), 
cleanUpAdd(), dan rssAdd.send() yang 
akan mengirim data ke httpservice 
dengan file pa.php dengan action add.  
Jika button Update di klik maka akan 
memanggil fungsi  fungsi editRss() yang 
akan menjalankan refreshForm(), 
cleanUpEdit(), dan rssEdit.send()yang 
akan mengirim data ke httpservice 
dengan file pa.php dengan action edit.  
Jika button Delete di klik maka akan 
memanggil fungsi  fungsi delRss() yang 
akan menjalankan refreshForm(), 
cleanUpEdit(), dan rssDelete.send() 
yang akan mengirim data ke httpservice 
dengan file pa.php dengan action delete.  
Dalam pembuatan pengaturan Guest 
Book hamper sama dengan pembahasan 
sebelumnya tetapi yang membedakan 
yaitu adanya button delete sehingga 
admin dapat menghapus komentar yang 
diinginkan.  Jika button tdelete tersebut 
di klik maka akan memanggil fungsi 
delRss() yang akan mengrimkan data 
dengan rssDelete.send() ke httpservice 
dengan file gbook.php. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Web aplikasi ini dibuat dengan harapan 
dapat memperkenalkan Adobe Flex dan 
mengimplementasikannya ke dalam 
aplikasi portal internal website sekolah.  
Aplikasi web ini memberikan informasi 
sekolah berupa informasi tentang 
Sekolah seperti Profil Sekolah, Struktur 
Organisasi, Sarana dan Prasarana, dan 
deskripsi letak sekolah, Visi, Misi, dan 
Tujuan sekolah, Info Lain-nya berupa 
Prestasi Akademik, Prestasi non-
Akademik, Daftar Pengajar, dan Daftar 
Tenaga Kependidikan Sekolah, Gallery, 
dan Guest Book.  Dengan 
mengimplementasikan Adobe Flex 
dalam pembuatan suatu web atraktif 
sehingga website menjadi user-friendly.  
Dengan semakin user-friendly suatu 
website diharapkan masyarakat 
menyukai dalam mengakses web 
sehingga cenderung lebih memanfaatkan 
teknologi informasi internet untuk 
tujuan-tujuan tertentu karena 
pemanfaatan teknologi ini terus 
berkembang seiring dengan berjalan-nya 
waktu.  Pemanfaatan teknologi informasi 
dibidang aplikasi web saat ini yaitu 
untuk bersosialisai(seperti pada situs 
facebook), untuk proses belajar-
mengajar secara online(e-learning), 
untuk bisnis(e-commerce), portal dll. 
Dari hasil pembahasan pada bab-bab 
sebelumnya, dan juga setelah pengujian 
terhadap program yang telah penulis 
buat ini, maka penulis mengambil 
beberapa kesimpulan yang salah satu 
diantaranya adalah pengimplementasian 
ADOBE FLEX dalam pembuatan 
aplikasi Portal Internal Website Sekolah 
menjadikan website lebih interaktif, 
lebih menarik, lebih responsive dan 
tranmisi data tidak akan banyak hilang 
atau terhambat dijalan dan 
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hasil  informasi yang akan didapat oleh 
pengguna akan lebih cepat.  Selain itu 
Keunggulan ADOBE FLEX tersebut 
memberikan manfaat lain yaitu 
menjadikannya pengunjung web tidak 
bosan dalam mengakses Portal Internal 
Website Sekolah.  Dan dengan ada nya 
portal internal website sekolah 
memudahkan masyarakat mencari 
informasi sekolah-sekolah secara umum.  
Penulis menyadari bahwa masih terdapat 
beberapa kekurangan dalam aplikasi ini, 
untuk itu melalui bagian ini penulis 
hendak  memberikan saran bagi 
pengembangan dan penyempurna 
selanjutnya. Salah satu kekurangan 
aplikasi ini, khususnya pada sistem 
portal web sekolah belum dilakukan 
secara maksimal dikarenakan sulitnya 
mencari sample yang pas untuk 
dijadikan referensi. Selain itu 
terbatasnya waktu sehingga validasi 
kurang maksimal serta kurangnya 
kerjasama dengan pihak sekolah dalam 
proses pengambilan data dan pembuatan 
sistem juga menjadi hal yang perlu 
ditimbang ulang. Diharapkan melalui 
penyempurnaan sistem portal sekolah 
dapat menjadikan aplikasi menjadi lebih 
bermanfaat bagi masyarakat.  Demikian 
saran yang dapat diajukan oleh penulis, 
semoga aplikasi ini dapat dikembangkan 
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